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- é = Pada bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang dilakukannya penelitian ini,
2 =2 m
5 o _9,, —
fn}gn@gan;il asalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. Dalam bagian latar belakang akan
Sg = o
;xﬁ?;'elésk ap bahwa ada beberapa konsep utama yang mendukung penelitian ini. Rumusan masalah
~ = -+
N
Tﬁaé”nsg inti masalah yang akan diteliti lebih lanjut oleh peneliti. Tujuan penelitian akan
- 0 a o]
2z53 @
“mengelaskan hasil yang ingin dicapai oleh peneliti dari penelitian ini dan dapat memberikan
T I C o
3223 o
g&rﬁn@at penelitian bagi pihak-pihak yang terkait.
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TAS Latal“—’rBelakang Masalah

I\/ffnurut (Fuad et al., 2006), nilai perusahaan didefinisikan sebagai nilai pasar karena

nilai @rusahaan dapat memberikan kemakmuran pemegang saham secara maksimum apabila
=

hargazsaham perusahaan meningkat. Nilai perusahaan merupakan harga jual perusahaan yang
D

~

dianggap layak oleh calon investor sehingga mau membayarnya jika suatu saat perusahaan
akamdljual (Fuad et al., 2006). Menurut (Setianto, 2015), nilai perusahaan dianggap lebih
dari %kedar nilai outstanding ekuitas perusahaan. Ini dapat menginformasikan berapa

bany% bisnis bernilai. Nilai perusahaan juga dapat diartikan harga teoritis pengakuisisi

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsusw edueyriul si

mung_kln membayar untuk perusahaan lain (Setianto, 2015).
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%[asm menurut (Setianto, 2015), suatu perusahaan harus memiliki tujuan tertentu dalam
=)

menghadapi persaingan ekonomi di era global. Secara umum didirikannya sebuah
=y
(=]

perughaan untuk mencapai suatu tujuan, baik tujuan jangka panjang yaitu untuk

]
menggkatkan nilai perusahaan dan mensejahterakan pemegang saham, maupun tujuan
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jangka pendek yaitu memaksimalkan laba perusahaan dengan sumber daya yang dimiliki.

Pemééihaan adalah sebuah organisasi atau lembaga ekonomi yang didirikan dengan tujuan

—_ -

© yang %elas yaitu mendapatkan keuntungan yang optimal, sehingga dapat meningkatkan nilai

perusahaan (firm value), serta memakmurkan pemilik perusahaan atau pemegang saham

T =

(%aréholders) (Bayu & Septiani, 2015a). Masih menurut (Bayu & Septiani, 2015a), tujuan
€ w
sgbuah perusahaan dapat tercapai apabila manajemen mengelola perusahaan secara efektif

c@n efisien. Maka dari itu, tujuan dalam mendirikan perusahaan adalah mendapatkan

>3 1
«Q —

k§un‘tﬁngan yang maksimal, memakmurkan pemilik perusahaan atau para pemilik saham

o
Q

dipergsahaan, dan memaksimalkan nilai perusahaan.

Késus mengenai nilai perusahaan dapat dilihat dari kasus PT Barata Indonesia kuartal III-

buepun

2020 ftérj adi terlambat membayar pelunasan pokok MTN yang seharusnya dibayarkan pada

14 Scff)tember 2020. MTN III Barata Indonesia tahun 2019 terbit pada 10 September 2019

lalu déngan jumlah pokok sebesar Rp 100 miliar. Bertenor 370 hari, MTN ini menawarkan
bung:?a sebesar 9,0589% per tahun yang dibayarkan setiap tiga bulan sekali. Bertindak sebagai
agen gemantau penerbitan MTN III Barata ini adalah Bank Bukopin. Berdasarkan informasi
dari Bank Bukopin selaku agen pemantau, Syafruddin mengatakan, pokok utang MTN III
Baragl Indonesia tahun 2019 akan dibayar pada tanggal 21 September mendatang. Menurut

Pernféiingkat Efek Indonesia (Pefindo), Barata tidak memiliki kas yang memadai untuk

meluii"asi MTN yang jatuh tempo. Sehingga Barata sangat bergantung pada sumber dana

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul sin1 eAJey ynanias neje ueibeqas diinbusw Buede

eksternal, termasuk ketersediaan fasilitas kredit yang belum ditarik, untuk memenuhi
kewa}ibannya. Itu sebabnya, pada 12 September lalu, Pefindo menurunkan peringkat Barata

Indofiesia dari BBB menjadi CCC (Widyastuti, 2021).
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Agresivitas pajak merupakan tindakan yang ditujukan untuk meminimalkan beban pajak

dengfaﬁﬂcara menurunkan laba kena pajak melalui perencanaan pajak secara legal maupun

—_ -

gilegalkf Namun strategi agresivitas pajak tidak selalu diinginkan oleh pemegang saham.

eJe

o Agresivitas pajak dipandang dapat menurunkan nilai perusahaan karena adanya risiko deteksi

w2
B

a peningkatan biaya akibat agresivitas pajak seperti biaya pengawasan, perencanaan pajak,

&dio

hilé.ngan reputasi dan potensi hukum (Xu et al., 2016). Masih menurut (Xu et al., 2016),

agresivitas pajak menunjukkan bahwa beban pajak penghasilan merupakan indeks

gl

1bu

pfoﬁiébilitas. Perusahaan dapat mengukur atau menilai tindakan agresivitas pajak berjalan

(v}

efektif. dilihat dari rasio profitabilitas.

C -~
§ M;:nurut (Xu et al., 2016), agresivitas pajak merupakan bagian dari manajemen pajak

-dalam:“ hal mengurangi beban pajak. Dimana jika dikaitkan dengan penghindaran atau

I sIin} eAJey ynan)as neje ueibeqas diynbusw b

duey 1u

'penggfélapan pajak, agresivitas pajak lebih mengarah kepada penghindaran pajak yang
terrnaj;shk dalam tindakan legal dalam upaya untuk mengurangi pajak yang harus dibayarkan
erusdhaan. Perilaku yang dilakukan oleh perusahaan ini masih dengan cara yang

iperﬁolehkan dalam peraturan perpajakan, sehingga nantinya akan menaikkan laba

(e T ]

perusahaan tersebut. Penelitian (Yuliani & Prastiwi, 2021), menyatakan bahwa agresivitas
pajal{ dapat menurunkan nilai perusahaan karena asimetri informasi memfasilitasi manajer

untuj; memenuhi kepentingan pribadi serta lebih dipandang sebagai suatu ketidakpatuhan

yangimeningkatkan risiko deteksi fiskus yang menimbulkan potensi rusaknya reputasi

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuWNUEIUSaW B

perusahaan dan kerugian bagi perusahaan. Masih berdasarkan penelitian dari (Yuliani &
Prast;wi, 2021), dikarenakan perusahaan yang melakukan tindakan agresivitas pajak tentunya
meniiliki intensi untuk dapat mengurangi beban pajaknya sehingga dapat meringankan beban

yanghharus ditanggung perusahaan dan diharapkan dapat meningkatkan laba yang berdampak
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pada peningkatan nilai perusahaan tersebut. Tindakan agresivitas pajak tentunya tidak sesuai

dengan) stakeholder dan memiliki kecenderungan dapat memicu manajemen untuk

—

Qmelakfukan tindakan oportunistik. Apabila tindakan agresivitas pajak ini diketahui oleh

publik melalui pemberitaan yang muncul di media maka dapat menurunkan citra perusahaan

= S
t&frsebut, yang secara langsung akan berdampak pada penurunan nilai perusahaan.

Varlabel agresivitas pajak dibuktikan dengan 2 (dua) hasil penelitian yang berbeda.

neht1an dari Sidanti, Heny & Cornaylis, Vici (2018) lalu Indriyani, Tuti (2020)

rgenyatakan agresivitas pajak berpengaruh secara negatif terhadap nilai perusahaan. Lalu

1bunglinig eydin

Q

penelitian dari Prastiwi, Dewi & Walidah, Alifiah Nurul (2019) dan Suprihatin & Olivianda

C
=]

(920193 menyatakan bahwa agresivitas pajak berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

(@]

Cash holding atau ketersediaan uang tunai merupakan salah satu aspek terpenting bagi

sebua}i perusahaan. Oleh karena itu semakin pentingnya pengelolaan arus kas yang seimbang

atau ideal dalam suatu perusahaan telah menarik banyak perhatian dari berbagai pihak baik
eksekutif pemerintah maupun investor. Manajer suatu perusahaan memegang kas untuk
berbagai tujuan yaitu untuk diinvestasikan didistribusikan kepada investor dan ditahan dalam

bentuk kas dan setara kas untuk kepentingan operasional perusahaan. Memegang uang tunai

akanuberdampak negatif pada nilai perusahaan atau dengan kata lain ketika jumlah uang tunai

yang=dimiliki perusahaan meningkat nilai perusahaan akan menurun (Jarrad et al., 2008) dan

(Kalc?h’eva & Lins, 2007). Penelitian (Andriani, 2019) menyatakan bahwa, Cash Holding

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedsusaw edue) 1ul sijny eAJey yninias nele ueibeqgas diinbusw Huede)

memgpengaruhi nilai perusahaan karena kas merupakan sejumlah besar kas yang dimiliki
oleh*perusahaan dan setiap kas memiliki pengaruh terhadap perusahaan dan selanjutnya
dapabmempengaruhi persepsi perusahaan investor tentang nilai perusahaan. Masih menurut

penelitian (Andriani, 2019), karena arus kas perusahaan terkait dengan upaya perusahaan
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untuk meminimalkan biaya pendanaan eksternal. Perusahaan yang memiliki kas dalam

juml@ besar dengan harapan investasi dapat terlebih dahulu dibiayai dengan sumber

I

pendanaan internal apabila tidak tercukupi maka digunakan pendanaan ekternal (Andriani,

195’ Perusahaan harus dapat menjaga kas yang dimiliki pada tingkat yang optimal karena
3
naﬁ'an kas yang terlalu besar dalam aktiva adalah hal yang tidak produktif karena akan

m@lukan biaya yang tinggi dalam pemeliharaannya. Tingkat cash holding yang tinggi

nyebabkan investor khawatir karena manajer dianggap lebih memiliki kekuasaan untuk

sﬁ)

nghamburkan sumber daya perusahaan yang dapat merusak nilai perusahaan.

sm%m
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5

rlabel cash holding dibuktikan dengan 2 (dua) hasil penelitian yang berbeda.

nelitian dari (Eliana et al.,, 2019) dan (Riyadi et al., 2021), menyatakan bahwa cash

ojulEep s

@ Bughun

ldzgg berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Lalu penelitian (Putra & Rakhmawati,
2016§-dan (Andriani, 2019) menyatakan bahwa cash holding berpengaruh positif terhadap

nilai %rusahaan.
X
Bérdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti ingin meneliti mengenai
)
“Pen\garuh Agresivitas Pajak dan Cash Holding Terhadap Nilai Perusahaan pada

Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Makanan dan Minuman Yang Terdaftar Di

BEI§eriode 2016 - 2020.”
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7]
Bérdasarkan latar belakang diatas, peneliti dapat mengidentifikasi masalah sebagai
7

beri]& :
=

E5 Apakah agresivitas pajak berpengaruh terhadap nilai perusahaan?

‘uelode) &eunsnﬂua

Apakah cash holding berpengaruh terhadap nilai perusahaan?

uepy Jim) exjpeulio)
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C. Rumusan Masalah

1@1asarkan latar belakang masalah diatas maka dirumuskan dalam penelitian ini adalah :

T
o “Apakah Agresivitas Pajak dan Cash Holding Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan?”
= 8
<D Tujuan Penelitian
Q:rj g Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui dan menganalisis :
-] © —
) ¥ =
c o 913 Untuk mengetahui pengaruh agresivitas pajak terhadap nilai perusahaan
Fa 5 =
% g 2§_ Untuk mengetahui pengaruh cash holding terhadap nilai perusahaan
B8 C E
S8 @
Q 0
E) Manfaat Penelitian
§ BErdasarkan tujuan penelitian diatas, maka diharapkan penelitian ini memberikan

S| u

Shue
MM exiewaqy

anfaat sebagai berikut :

1~ Bagi perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengambilan keputusan yang

- berkaitan dengan agresivitas pajak dan cash holding dalam perusahaan.

QL

2,5;- Bagi investor
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai agresivitas pajak

dan cash holding terhadap nilai perusahaan sehingga investor dapat memilih

perusahaan dan membuat keputusan yang tepat.

d 3nIsu

Bagi pembaca

:Jagquins ueyingakuaw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynianias neje ueibeqgas diynbualu buede)iq ||

* Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan perbandingan dan referensi untuk
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh agresivitas pajak dan cash

holding terhadap nilai perusahaan.
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